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ABSTRAK 
Anastasya Alfriana Mentari 1506814 (2019). Penalaran Moral pada Remaja yang 
Mengalami Kehamilan Pra Nikah di Yayasan Rumah Tumbuh Harapan (RUTH) 
Tahun 2019. 
Fenomena kehamilan pra nikah pada remaja merupakan masalah moral yang perlu 
menjadi perhatian khusus. Dampak fisik dan psikis yang ditimbulkan dapat merusak masa 
depan remaja sebagai penerus bangsa sehingga diperlukan tindakan pencegahan. 
Penelitian dilakukan di Yayasan Rumah Tumbuh Harapan RUTH (Bandung) tahun 2019. 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan profil penalaran moral dan mengungkap 
faktor yang mempengaruhi penalaran moral pada remaja yang mengalami kehamilan pra 
nikah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Partisipan yang terlibat berjumlah dua orang dengan inisial G dan D. Hasil penelitian 
menunjukkan kedua partisipan memiliki karakteristik yang sesuai dengan tahapan moral 
pra konvensional pada tahapan penalaran moral Kohlberg. Faktor yang mempengaruhi 
penalaran moral pada partisipan G adalah konflik sosio-kognitif, sedangkan pada 
partisipan D faktor yang mempengaruhi penalaran moral adalah iklim sosial moral. 
Implikasi penelitian dikembangkan dalam program pelayanan bimbingan dan konseling 
dalam meningkatkan penalaran moral remaja. 
 
Kata kunci: Penalaran Moral, Remaja, Kehamilan Pra nikah. 
  
ABSTRACT 
Anastasya Alfriana Mentari 1506814 (2019). Moral Reasoning in Adolescents with 
Premarital Pregnancy at Yayasan Rumah Tumbuh Harapan (RUTH) in 2019. 
 
Premarital pregnancy in adolescents is a moral problem that needs special attention. The 
physical and psychological impacts caused can damage the future of adolescents. The 
study was conducted at the Yayasan Rumah Tumbuh Harapan RUTH (Bandung) in 2019. 
The research aims to describe the profile of moral reasoning and reveal the factors that 
influence moral reasoning in adolescents with premarital pregnancy. The study uses a 
qualitative approach by the case study method. This research involved two adolescents 
with the initials G and D. The results of the study showed that both participants had 
characteristics that match the pre-conventional moral stages at Kohlberg's moral 
reasoning stage. The factor that influences moral reasoning in participant G is socio-
cognitive conflict, whereas in participant D is the social moral climate. The research 
implications are developed in a hypothetical program of guidance and counseling in 
improving moral reasoning for adolescents. 
 
Keywords: Moral reasoning, adolescents, Premarital Pregnancy. 
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